BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Penerimaan Pajak Hiburan di Kabupaten Semarang Sebelum dan Setelah
Penurunan Tarif Pajak Hiburan

Pemerintah Kabupaten Semarang menerbitkan Peraturan Daerah Kabupaten Semarang
Nomor 13 tahun 2017 tentang Pajak Daerah sebagai pengganti peraturan sebelumnya yaitu
Peraturan Daerah Kabupaten'Semarang Nomor 10-tahun. 2010. Peraturan baru tersebut
sekaligus mengatur mengenal penurunan beberapa tarif pajak daerah;.salah satunya yaitu pajak
hiburan. Penurunan tarif pajak hiburan tersebut berlaku untuk beberapa objek pajak hiburan
diantaranya ‘kontes kecantikan, pagelaran busana, binaraga, diskotik, karacke, klab malam,
panti mandi uap, refleksi dan pusat kebugaran.dengan ‘tarif pajak 35% turun menjadi 15%.
Permainan biliar, golf, futsal dan bowling dari tarif 20% menjadi 15%. Kemudian pacuan kuda,
kendaraan bermator dan permainan ketangkasan dari tarif 20% turun menjadi 10%. Sedangkan
untuk objek pajak hiburan yang lainnya seperti tontonan film,/pagelaran kesenian, pameran,

sirkus, akrobat, sulap dan pertandingan olah-ragatetap dikenakan tarif pajak 10%.

Berikut ini merupakan perbandingan’ penerimaan pajak hiburan di Kabupaten
Semarang pada sebelum penurunan tarif pajak. (tahun2015 dan 2016) dan setelah penurunan

tarif pajak (tahun 2017 dan 2018).
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Tabel 4.1

Perbandingan Penerimaan Pajak Hiburan Sebelum dan Setelah Penurunan Tarif Pajak

Objek Pajak 2015 2016 2017 2018
Hiburan
Pagelaran Kesenian/ 2.550.000 2.950.000 2.625.000 3.700.000
Musik/ Tari /Busana
Diskotek. karaoke. 786.532.580 | 824.261.350 | 761.499.500 1.619.229.000
dan klab malam
Permainan Bilyar Q 0 0 1.800.000
Futsal 12.035.000 5.643.500 4:665.000 10.264.920
Pacuan Kuda 500.000 0 0 8.148.636
Kendaraan Bermotor/ 2.750:000 4.700.000 2.000.000 2.000.000
Balap Motor
Permainan 31.050.750 22.250.000 19.121.800 527.006.037
Ketangkasan
Panti Mandi Uap/ Spa | 50.075.800 79.462:225 67.071.180 75.163.446
Refleksi dan Pusat 0 0 0 225.000
Kebugaran atau fitnes
center
Pertandingan Olah 500.000 500:000 0 0
Raga
885.994.130 | 939.767.0/5 | 856.982.480 2.247.537.039

Sumber : BKUD Kabupaten Semarang, 2015-2018.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa penerimaan pajak hiburan di Kabupaten
Semarang sebelum diterbitkannya Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 13 tahun
2017 yang mengatur mengenai penurunan tarif pajak hiburan mengalami peningkatan dari Rp
885.994.130 pada tahun 2015 menjadi Rp 939.767.075 pada tahun 2016. Kemudian pada tahun
2017 saat diberlakukannya aturan penurunan tarif pajak hiburan justru terjadi penurunan

penerimaan pajak yang terjadi di semua objek pajak hiburan. Hal ini mungkin dapat disebabkan

28




karena kurangnya sosialisasi penurunan tarif pajak hiburan yang dilakukan oleh BKUD
Kabupaten Semarang. Namun pada tahun 2018 terjadi peningkatan kembali penerimaan pajak
hiburan, bahkan nilainya melebihi penerimaan pajak hiburan sebelum diatur penurunan tarif
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan tarif pajak hiburan tidak langsung berdampak

terhadap penerimaan pajak hiburan pada saat diterbitkannya peraturan.,

4.2 Tingkat Ketercapaian Realisasi Pajak Hiburan

Penerimaan pajak hiburan di Kabupaten Semarang setiap tahun selalu memiliki target
yang harus dicapai. Target-tersebut telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Semarang
sebelumnya. Oleh karena itu. setiap tahun seharusnya dapat dilakukan evaluasi mengenai
ketercapaian. realisasi penerimaan pajak hiburan terhadap target yang ditetapkan. Adapun
tingkat ketercapaian penerimaan pajak hiburan di Kabupaten Semarang selama tahun 2016-

2019 dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.2

Tingkat Ketercapaian Pajak Hiburan"Di-Kabupaten Semarang Fahun 2015-2019

TAHUN TARGET REALISASI .+KETERCAPAIAN
2015 884.710.000 “+-885:994:130 100.15%
2016 900.000.000 | 939.767.075 104.42%
2017 985.000.000 | 856.982.480 87.00%

2018 | 2.244.700.000 | 2.247.537.039 100.13%
2019 | 4.533.640.000 | 7.156.214.586 157.85%

Sumber : Data Diolah, 2020.
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Adapun rincian penghitungan tingkat ketercapaian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Tahun 2015 = ::jjgﬁ x 100 % = 100.15%
Tahun 2016 = % x 100 % = 104.42%
Tahun 2017 = % x 100 % = 87.00%
Tahun 2018 = % x 100:9%-="100:13%
Tahun 2019 = 2250214586 440 o) = 157.85%

" 4,533,640,000

Penurunan tarif pajak hiburan-di Kabupaten Semarang terjadi pada tahun 2017 seiring
dengan berlakunya Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 13 tahun 2017. Berdasarkan
data tersebut maka dapat diketahui pada tahun 2015 dan 2016 sebelum terjadi penurunan tarif
pajak, realisasi pajak hiburan mampu mencapai target penerimaan. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat ketercapaian. yang melebihi=.100%.~Namun_pada tahun 2017 saat pertama Kali
diterapkan penurunan tarif pajak hiburan, realisasi pajak hiburan justru lebih rendah dari target
yang ditetapkan dengan persentase ‘ketercapaian di-bawah 100% yaitu 87%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada tahun 2017 target pajak hiburan tidak tercapai. Kemudian pada tahun
selanjutnya yaitu tahun 2018 dan 2019 setelah diberlakukannya penurunan tarif pajak hiburan,
realisasi penerimaan pajak hiburan kembali mengalami peningkatan dan berhasil melebihi

target yang ditetapkan.
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4.3 Kontribusi Pajak Hiburan Terhadap Pajak Daerah dan Pendapatan Asli Daerah
Pajak hiburan merupakan salah satu jenis pajak daerah yang dipungut oleh Pemerintah
Kabupaten Semarang. Oleh karena itu penerimaan pajak hiburan menjadi salah satu sumber
penerimaan pajak daerah di Kabupaten Semarang. Berikut ini akan diuraikan mengenai
seberapa besar kontribusi pajak hiburan terhadap pajak daerah di Kabupaten Semarang selama

tahun 2016-2019.

Tabel 4.3

Kontribusi Pajak Hiburan-Terhadap-Pajak-Daerah Tahun 2016-2019

TAHUN | PAJAK HIBURAN | PAJAK DAERAH| KONTRIBUSI
2015 885.994.130 95.576.297,169 0.93%
2016 939.767.075 105.768.321.555 0.89%
2017 856.982.480 136.612.830.258 0.63%
2018 2.247.537:039 152:256.801.441 1.48%
2019 7.156.214.586 174.533.839.939 4.10%

Sumber : Data Diolah, 2020.

Adapun rincian-penghitungan-hasil persentase kontribusi pajak-hiburan terhadap pajak

daerah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Tahun 2015 = 22294130\ 100 94 =.0.93%
95,576,297,169

Tahun 2016 = —=22757.975__ 100 % = 0.89%
105,768,321,555

Tahun 2017 = 226982480, 100 95 = 0.63%
136,612,830,258

Tahun 2018 = 2247537039, 100 o5 = 1.48%
152,256,801,441

Tahun 2019 = 2138214386\ 100 94 = 4.10%

"~ 174,533,839,939
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Selain berkontribusi terhadap pajak daerah, penerimaan pajak hiburan juga
berkontribusi terhadap Penerimaan Asli Daerah. Salah satu sumber penerimaan Pendapatan
Asli Daerah Kabupaten Semarang berasal dari pajak daerah dan salah satu sumber penerimaan
pajak daerah berasal dari pajak hiburan. Oleh karena itu pajak hiburan turut berkontribusi
terhadap penerimaan PAD Kabupaten Semarang. Berikut ini akan ditampilkan besarnya

kontribusi pajak hiburan terhadap PAD Kabupaten Semarang selama tahun 2016-20109.

Tabel 4:4

Kontribusi Pajak Hiburan Terhadap PAD Tahun2016-2019

TAHUN /| PAJAK HIBURAN PAD KONTRIBUSI
2015 885.994.130 278.851.900.617 0.32%
2016 939.767.075 318:536.051.176 0.30%
2017 856.982.480 297.488.308.434 0.29%
2018 2.247.537.039 383.475.678.134 0.59%
2019 7.156.214.586 429.011.081.257 1.67%

Sumber : Data Diolah, 2020.

Adapun rincian penghitungan hasil persentase kontribusi pajak hiburan terhadap

Pendapatan Asli Daerah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Tahun 2015 = 222994130, 100 05 = 0.32%
278.851.900.617

Tahun 2016 = —=2757.975 4 100 % = 0.30%
318,536,051,176

Tahun 2017 = —226982480 400 05 = 0.29%
297,488,308,434

Tahun 2018 = 2247537039, 100 95 = 0.59%

"~ 383,475,678,134
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_ 7,156,214,586
429,011,081,257

Tahun 2019 x 100 % =1.67%

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, penurunan tarif pajak hiburan di Kabupaten
Semarang terjadi pada tahun 2017. Berdasarkan penghitungan di atas maka dapat diketahui
pada tahun 2015 dan 2016 sebelum terjadi penurunan tarif pajak, kontribusi pajak hiburan
terhadap pajak daerah dan PAD sudah mengalami penurunan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pegawai BKUD Kabupaten Semarang, penurunan tersebut terjadi karena pada tahun
2016 banyak wajib pajak wyang~belum melunasi denda/tagihan pajak dari tahun-tahun
sebelumnya. Kemudian penurunan ini berlanjut pada tahun 2017 saat pertama kali diterapkan
penurunan tarif pajak hiburan, kentribusi pajak hiburan terhadap pajak daerah dan PAD juga
terus mengalami-penurunan. Realisasi penerimaan pajak hiburan dan PAD pada tahun 2017
juga mengalami penurunan, oleh karena itu persentase kontribusi pajak hiburan terhadap PAD
pun ikut menurun. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2017 masih banyak wajib pajak yang
belum mengetahui adanya penurunan tarif pajak hiburan karena pemerintah Kabupaten
Semarang belum melakukan sesialisast. Kemudian“pada tahun tahun 2018 dan 2019 setelah
diberlakukannya penurunan tarif pajak-hiburan, kontribusi pajak hiburan terhadap pajak daerah

dan PAD berhasil mengalami kenaikan:

Berdasarkan penghitungan hasil*kontribusi pajak hiburan terhadap pajak daerah dan
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Semarang selama tahun 2016-2019 di atas maka dapat
diketahui tingkat efektifitas kontribusinya. Adapun kriteria efektivitas kontribusi pajak hiburan

terhadap pajak daerah dan PAD dapat diuraikan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4.5 Kriteria Kontribusi

Persentase Kriteria
0,00 % - 10 % Sangat Kurang
10,10 % - 20 % Kurang
20,10 % - 30 % Sedang
30,10 % - 40 % Cukup Baik
40,10 % - 50 % Baik

Sumber : Tim Litbang Depdagri Fisipol UGM/(1991) dalam Arditia (2012).

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel di*atas'maka dapat diketahui bahwa
kontribusi pajak hiburan terhadap pajak daerah dan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Semarang selama tahun 2016-2019 dapat dikategorikan sangat kurang karena persentase
kontribusi pajak hiburan terhadap pajak daerah dan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Semarang tidak mencapai 10%. Oleh karena itu diperiukan upaya dari Pemerintah Kabupaten
Semarang untuk meningkatkan penerimaan pajak_ hiburan-agar,turut memberikan sumbangan

yang lebih besar terhadap pajak daerah dan-Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Semarang.
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